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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan 
sebagai petani, 2) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi 
pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani 3) menganalisis hubungan antara faktor-faktor 
yang mempengaruhi persepsi dengan persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Lokasi 
penelitian dipilih secara sengaja di Desa Jeron, Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
karena merupakan salah satu desa dengan luas lahan sawah terbesar kedua di Kecamatan 
Nogosari yaitu 289.510 Ha, namun memiliki 847 petani yang didominasi usia lanjut. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 2.039 pemuda desa usia 17-35 tahun. Sampel yang digunakan 
sebanyak 80 pemuda desa usia 17-35 tahun, diambil melalui proportional random sampling. 
Untuk menguji hubungan digunakan analisis korelasi rank spearman dengan SPSS 23 for 
Windows. Hasil penelitian menunjukkan 1) persepsi pemuda desa terhadap lingkungan  kerja 
petani adalah netral, persepsi  pemuda desa terhadap pendapatan petani adalah baik, dan 
persepsi  pemuda desa terhadap status sosial petani adalah baik, 2) usia dengan kategori sangat 
rendah, tingkat pendidikan dengan kategori tinggi, status kepemilikan lahan dengan kategori 
rendah, sosialisasi pekerjaan dengan kategori rendah, dan akses terhadap informasi dengan 
kategori rendah, 3) terdapat satu variabel yang berhubungan secara signifikan yaitu tingkat 
pendidikan dengan persepsi pendapatan, sedangkan usia, luas kepemilikan lahan, sosialisasi 
pekerjaan dan akses terhadap informasi berhubungan secara tidak signifikan dengan persepsi 
pemuda desa baik terhadap lingkungan kerja, pendapatan maupun status sosial petani. 
Kata kunci: pekerjaan, pemuda desa, persepsi, petani 
 
Pendahuluan 
Sumberdaya manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Tanpa 
sumberdaya manusia, peralatan yang canggih sekalipun tidak akan berarti apa-apa (Hasibuan, 
2003). Permasalahan utama sumber daya manusia di sektor pertanian terletak pada keberadaan 
usia tenaga kerja produktif dan tingkat pendidikan. Hasil Sensus Pertanian 2013 menunjukkan 
bahwa dari total 26.135.469 petani, didominasi oleh petani berusia 44 – 54 tahun. Berdasarkan 
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hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (BPS) tahun 2012 tenaga kerja di sektor pertanian yang 
tidak sekolah sampai yang tamat sekolah dasar mencapai 74,5%, disusul oleh lulusan sekolah 
menengah pertama sebesar 15,7% dan lulusan sekolah menengah atas sebesar 9.15%.  
Berbagai persepsi muncul melatarbelakangi menurunnya jumlah pemuda desa yang 
menekuni pekerjaan sebagai petani. Persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Faktor internal dapat berupa usia 
dan tingkat pendidikan. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa luas kepemilikan lahan, 
sosialisasi pekerjaan, dan akses terhadap informasi. Menurut Hanan (2019) pada dasarnya 
fenomena minimnya partisipasi usia muda dalam aktivitas pertanian bukan merupakan 
fenomena baru di Indonesia. Termasuk di Jawa Tengah yang merupakan salah satu produsen 
padi nasional. Fenomena tersebut dapat diamati di Desa Jeron, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali. Potensi pertanian yang dimiliki berupa lahan pertanian yang luas tidak 
sebanding dengan jumlah petani yang sedikit, mengindikasikan bahwa regenerasi petani tidak 
berjalan sebagaimana mestinya.  
Dampak yang ditimbulkan dari menurunnya regenerasi petani ini sangatlah besar 
terutama soal ketersediaan pangan. Nugroho et al., (2018) krisis petani muda ini lebih jauh 
dapat menimbulkan krisis ketahanan pangan, karena petani sebagai pelaku utama kegiatan 
pertanian semakin sedikit sehingga tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan pangan atau 
kebutuhan vital lainnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai persepsi pemuda desa terhadap 
pekerjaan sebagai petani sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk 1) Menganalisis 
persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani di Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali, 2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi pemuda 
desa terhadap pekerjaan sebagai petani di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, serta 3) 
Menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dengan persepsi 
pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan agar dapat dilakukan upaya nyata untuk 
mengatasi permasalahan regenerasi petani. 
  
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan teknik 
survey. Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2019 – Februari 2020. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Jeron, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali karena merupakan desa dengan luas lahan sawah terbesar kedua di 
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Kecamatan Nogosari yaitu 289.510 Ha, memiliki petani berjumlah 847 namun didominasi oleh 
petani berusia lanjut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemuda desa usia 17-35 
tahun yang tinggal di Desa Jeron sebanyak 2.039. Jumlah sampel yang diambil adalah 80 orang 
dengan menggunakan proportional random sampling. Penelitian ini menggunakan data primer 
berupa wawancara dengan panduan kuesioner dan data sekunder yang bersumber dari 
Kecamatan Nogosari dalam Angka 2019, monografi desa, peta, dan foto kegiatan. Variabel 
dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel X (faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
persepsi pemuda desa) dan variabel Y (persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai 
petani). Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas  
kuesioner terhadap 35 responden. Uji validitas dengan menggunakan korelasi pearson 
menghasilkan 12 pertanyaan variabel X dinyatakan valid dan 21 pernyataan variabel Y 
dinyatakan valid. 33 item pernyataan tersebut diukur secara ordinal menggunakan skala likert. 
Uji reliabilitas dengan rumus Alpha menghasilkan nilai koefisien Alpha sebesar 0,904 yang 
berarti kuesioner penelitian dapat dikatakan reliable. Untuk mengetahui hubungan antara 
faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi dengan persepsi pemuda desa 
terhadap pekerjaan sebagai petani menggunakan uji korelasi rank spearman. Untuk menguji 
tingkat signifikansi hubungan digunakan perbandingan nilai Sig (2-tailed) dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan kesalahan yang ditoleransi (α = 0,05). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Persepsi Pemuda Desa Terhadap Pekerjaan sebagai Petani 
Persepsi (perception) adalah proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan 
kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka (Robbins, 2008). 
Persepsi melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam penginterpretasian terhadap informasi 
sensorik (Solso, 2008). Persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani dilihat dari 3 
variabel yaitu lingkungan kerja, pendapatan, dan status sosial yang ditunjukkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani 
 





Lingkungan Kerja Netral 5 – 25 13,8 32 40,00 
Pendapatan Baik 5 – 25 17,0 43 53,75 
Status Sosial Baik 12 – 60 42,4 42 52,50 
Sumber: Analisis Data Primer, 2020 
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Persepsi pemuda desa terhadap lingkungan pekerjaan sebagai petani termasuk dalam 
kategori netral. Artinya pemuda beranggapan baik sekaligus beranggapan tidak baik terhadap 
lingkungan kerja petani. Pemuda desa setuju bahwa lingkungan kerja petani selalu 
bersinggungan langsung dengan alam dan tidak lepas dari hal yang kotor. Sementara itu, 
menurut pemuda desa untuk bekerja sebagai petani setidaknya memerlukan keahlian khusus 
dalam hal mengolah lahan, merawat tanaman maupun dalam pengolahanpasca panen. Keahlian 
khusus ini merupakan ketelatenan dan keuletan yang biasanya dimiliki oleh petani.  
Persepsi pemuda desa terhadap pendapatan sebagai petani termasuk dalam kategori baik. 
Pemuda desa kurang setuju bahwa pendapatan petani lebih rendah dari pekerjaan lainnya. 
Pemuda desa berpendapat bahwa dengan bekerja sebagai petani juga mampu memperoleh 
pendapatan yang tinggi dan berkelanjutan serta dapa dijadikan tabungan di hari tua. Pemuda 
desa kurang setuju apabila nominal pendapatan petani sama dengan pekerjaan lainnya 
dikarenakan pendapatan petani dipengaruhi oleh kondisi musim dan cuaca. 
Persepsi pemuda desa terhadap status sosial sebagai petani termasuk dalam kategori baik. 
Pemuda desa setuju bahwa pekerjaan sebagai petani merupakan pekerjaan mulia dan terhormat 
yang penting bagi kelangsungan hidup orang banyak. Pekerjaan sebagai petani dapat 
dikerjakan oleh siapa saja tidak terbatas oleh usia, golongan, pilihan pekerjaan lainnya maupun 
tingkatan jabatan. Pekerjaan sebagai petani juga dapat dijadikan sebagai pekerjaan utama 
maupun sampingan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Persepsi Pemuda Desa Terhadap 
Pekerjaan Sebagai Petani 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi pemuda desa terhadap 
pekerjaan sebagai petani meliputi 5 faktor yaitu usia, tingkat pendidikan, luas kepemilikan 
lahan, sosialisasi pekerjaan dan akses terhadap informasi, ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi pemuda desa terhadap 












Usia Rendah 1 – 5 2,31 27 33,75 
Tingkat Pendidikan Tinggi 1 – 5 3,81 41 51,25 
Luas Kepemilikan Lahan Rendah 1 – 5 2,14 34 42,50 
Sosialisasi Pekerjaan Rendah 4 – 20  10,8 25 31,25 
Akses terhadap Informasi Sangat Rendah 5 – 25  6,99 53 66,25 
    Sumber: Analisis Data Primer, 2020 
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Usia pemuda termasuk dalam kategori rendah, ditunjukkan dengan presentase pemuda 
desa yang termasuk dalam kelompok usia 17-20 tahun sebesar 33,75%. Hal ini dapat terjadi 
karena sebagian besar responden merupakan usia SMA/sederajat dan Perguruan Tinggi. 
Tingkat pendidikan pemuda dalam kategori tinggi, ditunjukkan dengan presentase 
pemuda desa dengan pendidikan terakhir SMA/sederajat sebesar 51,25%. Pendidikan yang 
tinggi menggambarkan bahwa pemuda desa mampu memanfaatkan sarana penddikan yang 
tersedia dan sadar akan arti penting pendidikan formal. 
Luas kepemilikan lahan termasuk dalam kategori rendah, ditunjukkan dengan presentase 
pemuda desa yang orang tuanya tidak memiliki lahan sebesar 42,50%. Hal ini dapat terjadi 
karena lahan pertanian yang ada biasanya bukan kepemilikan pribadi melainkan warisan dari 
generasi sebelumnya. Sehingga orang tua pemuda desa tidak mempunyai hak milik atas lahan 
tersebut. 
Sosialisasi pekerjaan termasuk dalam kategori rendah, ditunjukkan dengan presentase 
sosialisasi pekerjaan yang diperoleh pemuda desa dari orang tuanya sebesar 31,25%. Orang tua 
cenderung membebaskan anaknya untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat 
anaknya. Hal ini dapat terjadi karena keadaan orang tua pemuda yang tidak memiliki lahan 
sendiri sehingga jarang atau bahkan tidak melibatkan anaknya dalam pekerjaan sebagai petani. 
Orientasi orang tua kepada anaknya yaitu tidak mengharapkan anaknya bekerja sebagai petani.  
Akses pemuda terhadap informasi termasuk dalam kategori rendah. Sebanyak 66,25% 
dari total keseluruhan responden merupakan pemuda yang memiliki daya akses terhadap 
informasi yang sangat rendah. Sebagian besar responden hanya menggunakan satu jenis media 
untuk mengakses informasi. Lama responden dalam mengakses informasi juga rendah, hal ini 
terjadi karena sebagian besar responden bekerja penuh waktu sehingga tidak sempat bagi 
mereka untuk mengakses informasi dengan berbagai jenis media. 
 
Hubungan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Persepsi dengan Persepsi 
Pemuda Desa terhadap Pekerjaan sebagai Petani 
Hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi dengan persepsi 
pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani ditunjukkan pada Tabel 3.  
1. Hubungan antara Usia dengan Persepsi Pemuda Desa Terhadap Pekerjaan Sebagai Petani 
Menurut Wood (2013), usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi 
manusia Semakin tua usia seseorang maka semakin banyak perspektif yang berubah karena 
semakin dewasa dan berpengalaman. Namun jika dilihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara usia dengan persepsi 
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pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani. Hal itu ditunjukkan dari nilai rs sebesar -
0,015 dimana Sig (2-tailed) 0,895 lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terbentuknya persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani 
tidak dipengaruhi secara langsung oleh usia. Koefisien korelasi yang bernilai negatif 
menunjukkan bahwa semakin tua usia pemuda desa, maka persepsi terhadap pekerjaan 
sebagai petani semakin tidak baik. 
Tabel 3. Hubungan antara Usia, Tingkat Pendidikan, Luas Kepemilikan Lahan, Sosialisasi 
Pekerjaan dan Akses terhadap Informasi dengan Persepsi Pemuda Desa terhadap 
Pekerjaan Sebagai Petani 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 












-0,036 0,019 -0,017 -0,015 





0,056 0,275* 0,097 0,150 
Sig (2-tailed) 0,623 0,014 0,393 0,185 
Luas Kepemilikan 
Lahan (X3) 
rs  0,078 0,064 0,009 0,048 
Sig (2-tailed) 0,493 0,573 0,934 0,673 
Sosialisasi 
Pekerjaan (X4) 
rs  0,031 0,020 -0,144 -0,062 
Sig (2-tailed) 0,785 0,857 0,202 0,584 
Akses Terhadap 
Informasi (X5) 
rs  -0,082 -0,012 0,090 0,020 
Sig (2-tailed) 0,471 0,916 0,425 0,861 
 N 80 80 80 80 
Sumber: Analisis Data Primer, 2020 
Keterangan: 
rs  : koefisien korelasi rank spearman 
signifikan  : Sig (2-tailed) ≤ α = 0,05, H0 ditolak 
tidak signifikan : Sig (2-tailed) > (α = 0,05), H0 diterima 
*) : signifikan pada α = 0,05 (Sig (2-tailed) ≤ α = 0,05 
2. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Persepsi Pemuda Desa Terhadap Pekerjaan 
Sebagai Petani 
Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendiddikan 
dengan persepsi pemuda desa terhadap pendapatan. Hal ini ditunjukkan dari nilai rs 0,275* 
dimana Sig (2-tailed) 0,020 kurang dari α = 0,05 sehingga H0 ditolak.  Artinya tingkat 
pendidikan berhubungan secara signifikan dengan pembentukan persepsi pemuda desa 
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terhadap pendapatan. Sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin baik 
persepsi pemuda desa terhadap pendapatan sebagai petani. Muksin (2007) menyebutkan 
bahwa pendidikan mempengaruhi cara berpikir remaja yang nantinya dapat berperan dalam 
membentuk persepsi terhadap pekerjaan di sektor pertanian.  
3. Hubungan antara Luas Kepemilikan Lahan dengan Persepsi Pemuda Desa Terhadap 
Pekerjaan Sebagai Petani 
Meilina (2015) menyebutkan bahwa pemuda yang orang tuanya memiliki lahan akan 
menilai pekerjaan pertanian secara lebih baik daripada pemuda yang orang tuanya tidak 
memiliki lahan. Namun jika dilihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
terdapat hubungan yang tidak signifikan antara luas kepemilikan lahan dengan persepsi 
pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani. Hal itu ditunjukkan dari nilai rs sebesar -
0,048 dimana Sig (2-tailed) 0,673 lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terbentuknya persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani 
tidak dipengaruhi secara langsung oleh luas lahan yang dimiliki orang tuanya. Sejalan 
dengan hasil penelitian Istiqomah (2017), bahwa pemuda menilai pekerjaan pertanian bukan 
berdasarkan lahan yang dimiliki orang tuanya saja melainkan ada hal yang lebih penting 
seperti keterdedahan terhadap teknologi. 
4. Hubungan antara Sosialisasi Pekerjaan dengan Persepsi Pemuda Desa Terhadap Pekerjaan 
Sebagai Petani 
Peranan orang tua sangat besar dalam mempengaruhi perilaku anak-anaknya. Perilaku 
dan tindakan orang tua biasanya dijadikan contoh oleh anaknya. Sosialisasi orang tua 
termasuk salah satu bentuk patterned family interaction yaitu penurunan nilai pertanian dari 
orang tua kepada anaknya (Turner dan West, 2006). Namun, jika dilihat pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 
sosialisasi pekerjaan dengan persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani. Hal 
itu ditunjukkan dari nilai rs sebesar -0,062 dimana Sig (2-tailed) 0,584 lebih besar dari α = 
0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hendri (2013) dan 
Istiqomah (2017) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 
sosialisasi pekerjaan dengan persepsi terhadap pekerjaan pertanian. Koefisien korelasi yang 
bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi sosialisasi pekerjaan maka persepsi 
terhadap pekerjaan sebagai petani semakin tidak baik. 
5. Hubungan antara Akses Terhadap Informasi dengan Persepsi Pemuda Desa Terhadap 
Pekerjaan Sebagai Petani 
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Masyarakat yang mendapat kesempatan dan akses informasi secara cepat dan tepat 
akan jauh lebih maju dibandingkan mereka yang kurang mendapat ‘nasib’ yang baik dalam 
hal perolehan informasi (Riady, 2010). Namun, jika dilihat pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara akses terhadap 
informasi dengan persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai petani. Hal itu 
ditunjukkan dari nilai rs sebesar -0,020 dimana Sig (2-tailed) 0,861 lebih besar dari α = 0,05 
sehingga H0 diterima. Sejalan dengan hasil penelitian Hendri (2015) bahwa tingkat 
kosmopolitan tidak berhubungan dengan persepsi terhadap pekerjaan di sektor pertanian. 
Tingkat kosmopolitan dilihat dari akses terhadap media massa dan akses ke kota. Sedangkan 
pada penelitian ini, variabel yang diteliti adalah akses terhadap informasi. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai hubungan antara faktor-faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya persepsi dengan persepsi pemuda desa terhadap pekerjaan 
sebagai petani di Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali, maka dapat disimpulkan bahwa 
(1) persepsi pemuda desa terhadap lingkungan kerja adalah netral, persepsi pemuda desa 
terhadap pendapatan adalah baik, persepsi pemuda desa terhadap status sosial adalah baik. (2) 
Faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi usia dengan kategori sangat rendah, tingkat 
pendidikan dengan kategori tinggi, luas kepemilikan lahan dengan kategori rendah, sosialisasi 
pekerjaan dengan kategori rendah, dan akses terhadap informasi dengan kategori sangat 
rendah. (3) Terdapat satu variabel yang berhubungan secara signifikan yaitu tingkat pendidikan 
(X2) dengan persepsi pendapatan (Y2). Sedangkan usia, luas kepemilikan lahan, sosialisasi 
pekerjaan dan akses terhadap informasi, berhubungan secara tidak signifikan dengan persepsi 
pemuda desa baik terhadap lingkungan kerja, pendapatan maupun status sosial petani. 
Sehingga saran yang dapat diusulkan adalah pendidikan formal dapat menjadi sarana untuk 
lebih mengenalkan nilai positif pekerjaan petani karena tingkat pendidikan berhubungan secara 
signifikan dengan persepsi pemuda desa terhadap pendapatan.  
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Terima kasih penulis ucapkan kepada Pemerintah dan pemuda desa Jeron atas partisipasi 
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